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Abstrak  
Masalah gizi sampai saat ini masih menjadi masalah global yang berkontribusi terhadap kematian 
pada anak. Masalah gizi anak dapat mengakibatkan tidak tercapainya potensi mental dan fisik secara 
maksimal sehingga dapat menghambat potensi mereka dalam bidang akademik maupun pekerjaan di 
masa depan. Status gizi pada balita dapat dipengaruhi oleh banyak faktor di antaranya status sosial 
dan ekonomi keluarga. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh status sosial ekonomi keluarga 
(pekerjaan orang tua dan penghasilan keluarga) terhadap status gizi anak. Penelitian menggunakan 
desain cross sectional dengan pendekatan retrospektif dan penelitian dilakukan pada Bulan 
September-Oktober 2024. Lokasi penelitian di wilayah Puskesmas Ngemplak I, Sleman. Sampel 
berjumlah 50 responden dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Karakteristik orang 
tua berdasarkan jenis pekerjaan ayah mayoritas bekerja di sektor non-formal (swasta dan lainnya) 
(60%), status pekerjaan ibu, paling banyak adalah ibu rumah tangga (56%), dan penghasilan keluarga 
mayoritas berpenghasilan ≤ 2,5 juta (60%), status gizi anak mayoritas memiliki status gizi normal 
(86%). Pada uji bivariat, status pekerjaan ibu berpengaruh terhadap status gizi anak (p-value 0,023) 
sedangkan jenis pekerjaan ayah (p-value 0,416) dan penghasilan keluarga (p-value 0,416) tidak 
berpengaruh terhadap status gizi anak. Kesimpulan penelitian menunjukkan status pekerjaan ibu 
berpengaruh terhadap status gizi anak, tetapi jenis pekerjaan ayah dan penghasilan keluarga belum 
berpengaruh terhadap status gizi anak. 
 
Kata kunci: status ekonomi; pekerjaan; penghasilan; status gizi 
 

Abstract  
Nutrition problems are still a global problem that contributes to child mortality. Children's nutritional 
problems can result in not achieving maximum mental and physical potential, it can hamper their 
potential in academics and work in the future, many factors including family economic status can 
influence nutritional status in toddlers. Objectives: to determine the effect of family financial status 
on children's nutritional status. Methods: cross-sectional research with a retrospective approach and 
data from September-October 2024. The location is in the Puskesmas Ngemplak I area, Sleman. The 
sample amounted to 50 respondents with a purposive sampling technique. Results: The characteristics 
of parents based on the type of work of the majority of fathers work in the non-formal sector (private 
and others) (60%), the employment status of mothers, most are housewives (56%) and the majority of 
family income ≤ 2.5 million (60%), the nutritional status of the majority of children has normal 
nutritional status (86%). In the bivariate test, the mother's employment status affects the nutritional 
status of children (p-value 0.023). Meanwhile, the type of father's job (p-value 0.416) and family 
income (p-value 0.416) did not affect children's nutritional status. Conclusion: A mother's employment 
status influences children's nutritional status. Meanwhile, the type of father's work and family income 
do not influence children's nutritional status. 
 
Keywords: economic status; employment; income; nutritional status 
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1.    PENDAHULUAN  

Masalah gizi sampai saat ini masih menjadi masalah global yang berkontribusi terhadap 45% 

kematian pada anak-anak di bawah lima tahun. Anak yang memiliki masalah gizi yang tidak 

memadai, tidak akan dapat mencapai potensi mental dan fisik secara maksimal sehingga dapat 

menghambat potensi anak di bidang akademik maupun pekerjaan di masa depan. Masalah gizi ini 

juga dapat berdampak negatif juga terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan suatu negara 

karena mengganggu perkembangan fisik, mental, dan emosional anak dalam jangka panjang (1, 2). 

Menurut Permenkes RI No 2 Tahun 2020 Tentang Standar Antropometri Anak, salah satu 

pengukuran status gizi anak adalah dengan mengukur  indeks Berat Badan menurut umur (BB/U). 

Hasil survei status gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, Indonesia masih memiliki 17,1% balita dengan 

gizi kurang dan 3,5% balita dengan berat badan lebih. Sedangkan menurut data Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) Tahun 2023, Provinsi DIY masih memiliki 13,1 % balita dengan gizi kurang dan 

3,6% masalah balita dengan gizi lebih. Sementara itu, di Kabupaten Sleman masih terdapat 11,5 % 

balita mengalami gizi kurang dan 3,8% balita mengalami gizi lebih (3, 4). 

Berdasarkan kerangka konseptual UNICEF, determinan faktor masalah gizi dikategorikan 

menjadi penyebab langsung (penyakit dan asupan makanan), penyebab mendasar (faktor rumah 

tangga, dan lingkungan seperti ketahanan pangan, praktik pemberian makan, akses ke air minum dan 

toilet yang aman, dan layanan kesehatan) dan penyebab dasar (wilayah geografis, kesejahteraan,  

sosial budaya, ekonomi dan politik) (2). 

Penelitian-penelitian sebelumnya menemukan bahwa status gizi pada balita dapat dipengaruhi 

oleh banyak faktor, seperti asupan makanan dan kondisi kesehatan anak misalnya riwayat infeksi. 

Selain itu, faktor sosial ekonomi keluarga yang dilihat dari pendapatan keluarga termasuk pekerjaan, 

tingkat pendidikan ibu tentang gizi, pola asuh anak, pelayanan kesehatan, dan kondisi lingkungan 

juga menunjukkan pengaruh terhadap status gizi anak. Pendapatan dalam keluarga berkaitan dengan 

kemampuan keluarga dalam mencukupi kebutuhan primer dalam keluarga. Anak yang tinggal 

bersama keluarga dengan status ekonomi yang rendah mempunyai proporsi status gizi yang kurang 

dibandingkan dengan balita yang tinggal bersama keluarga keluarga dengan status ekonomi 

menengah ke atas (5, 6). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa bahwa pekerjaan ibu dapat 

mengurangi waktu untuk mengasuh anak. Namun, penelitian lain juga menunjukkan bahwa waktu 

yang dihabiskan di tempat kerja tidak sekaligus mengurangi waktu yang dihabiskan untuk mengasuh 

anak secara fisik dan interaktif. Justru dengan ibu bekerja penghasilan ibu dapat meningkatkan gizi 

dan kesehatan anak. Pemberdayaan perempuan secara sosial ekonomi sejalan dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Selain itu, tujuan pembangunan untuk mencapai ketahanan pangan dan 

meningkatkan gizi yang secara signifikan dapat diatasi melalui pekerjaan ibu (7). 

Menurut SSGI Tahun 2022 Kabupaten Sleman prevalensi stunting pada balita mencapai 15% 

dan 3,3% balita mengalami obesitas. Beberapa penelitian menunjukan ada banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi status gizi di wilayah Kabupaten Sleman. Akan tetapi di wilayah kerja Puskesmas 

Ngemplak khususnya penulis belum menemukan penelitian terkait pengaruh status sosial ekonomi 

keluarga terhadap status gizi anak. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh sosial ekonomi keluarga terhadap status gizi anak sehingga hasilnya 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan status gizi anak dengan melihat 

dari status sosial ekonomi keluarga. 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Universitas Respati Yogyakarta Vol. 6 No. 1 (2024) 
“Membangun Ekosistem AI di Bidang Kesehatan, Ekonomi, dan Humaniora: Peluang dan Tantangan” 

 
Web-Seminar Nasional (Webinar) Universitas Respati Yogyakarta  

[13 Desember 2024] [ISSN 2657-2397] 

 

 Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap Status Gizi Anak 137 

2.    METODE/PERANCANGAN/MATERIAL 

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian cross-sectional dengan 

pendekatan retrospektif yang dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2024. Penelitian ini 

dilaksanakan di wilayah Puskesmas Ngemplak I, Sleman. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

ibu yang mempunyai anak usia bawah dua tahun (Baduta) yang memenuhi kriteria inklusi dan 

ekslusi. Kriteria inklusinya adalah ibu yang mempunyai anak bawah dua tahun (Baduta) yang 

bersedia menjadi responden dan mempunyai buku KIA. Sedangkan kriteria eksklusinya adalah 

seluruh ibu yang mempunyai balita bawah dua tahun (Baduta) yang mempunyai data di buku KIA 

tidak lengkap. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Responden 

yang memenuhi kriteria inklusi dan inklusi diambil sampai didapatkan responden sejumlah 50 

responden. Data yang diambil merupakan data primer. Pengambilan data dilakukan di Posyandu 

dengan menggunakan kuisioner yang berisi tentang karakteristik orang tua (jenis pekerjaan ayah dan 

ibu serta penghasilan keluarga) dan status gizi (BB/U). Data berat badan (BB) baduta diambil dari 

hasil penimbangan di Posyandu. 

Hasil penelitian dilakukan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat dilakukan untuk 

mengetahui distribusi frekuensi karakteristik orang tua (jenis pekerjaan ayah dan ibu serta 

penghasilan keluarga) serta status gizi anak (BB/U). Definisi pekerjaan adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk memperoleh penghasilan. Jenis pekerjaan ayah dikateorikan sebagai 

PNS/TNI/POLRI/swasta/ lainnya (petani, buruh dan lainnya). Status pekerjaan ibu dikategorikan 

sebagai ibu rumah tangga dan ibu bekerja. Sedangkan untuk penghasilan keluarga yang dimaksud 

adalah jumlah dari seluruh pendapatan yang diterima anggota keluarga dalam waktu satu bulan. 

Pendapatan ini dikategorikan berdasarkan rata-rata Upah Minimum Kabupaten Sleman, yaitu ≤ 2,5 

juta dan >2,5 juta. Analisis uji bivariat menggunakan analisis Chi-Square untuk melihat pengaruh 

status sosial ekonomi keluarga (jenis pekerjaan ayah dan ibu serta penghasilan keluarga) terhadap 

status gizi anak. Penelitian ini telah mendapatkan ethical clearance dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan FIKES UNRIYO No 059.3/FIKES/PL/PL/VI/2024 

 

3.    HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Orang Tua  

 

Karakteristik Orang tua Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Pekerjaan Ayah 

PNS/TNI/POLRI 

Swasta dan lainnya 

 

20 

30 

 

40 

60 

Status Pekerjaan Ibu 

Ibu Rumah Tangga 

Bekerja 

 

28 

22 

 

56 

44 

Penghasilan Keluarga 

≤ 2,5 juta 

>2,5 juta 

 

30 

20 

 

60 

40 

Total 50 100 

 

Pada tabel 1 menunjukan karakteristik orang tua berdasarkan jenis pekerjaan ayah mayoritas 

bekerja di sektor non-formal (swasta dan lainnya) (60%). Sedangkan menurut ststus pekerjaan ibu, 



Prosiding Seminar Nasional Universitas Respati Yogyakarta Vol. 6 No. 1 (2024) 
“Membangun Ekosistem AI di Bidang Kesehatan, Ekonomi, dan Humaniora: Peluang dan Tantangan” 

 
Web-Seminar Nasional (Webinar) Universitas Respati Yogyakarta  

[13 Desember 2024] [ISSN 2657-2397] 

 

 Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap Status Gizi Anak 138 

paling banyak adalah ibu rumah tangga (56%) dan berdasarkan penghasilan keluarga mayoritas 

mempunyai penghasilan ≤ 2,5 juta (60%).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis pekerjaan ayah paling banyak bekerja di bidang 

informal. Hal ini dapat disebabkan wilayah penelitian termasuk dalam wilayah agraris sehingga 

pekerjaan masyarakatnya adalah bekerja di bidang non-formal seperti petani. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa mayoritas status pekerjaan ibu adalah tidak bekerja atau ibu 

rumah tangga. Hal tersebut menunjukkan bahwa ekonomi keluarga bertumpu dari pendapatan yang 

didapat dari suami. Pekerjaan orang tua merupakan faktor utama dalam menentukan kuantitas dan 

kualitas dalam memenuhi kebutuhan pangan terutama terkait gizi keluarga (8).  

Penghasilan keluarga pada responden penelitian ini diketahui paling banyak adalah ≤ 2,5 juta, 

hal ini menunjukan bahwa penghasilan keluarga masih di bawah UMK. Menurut Badan Pusat 

Statistik Provinsi DIY, pada tahun 2024 Kabupaten Sleman memiliki upah minimum kabupaten 

(UMK) Rp. 2.315.976,-. Berdasarkan beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara pekerjaan orang tua dengan pendapatan keluarga sehingga jenis pekerjaan dapat memengaruhi 

kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan gizi dalam suatu keluarga. Terbatasnya 

penghasilan orangtua dapat mengakibatkan daya beli kelurga dalam memenuhi kebutuhan pangan 

rendah sehingga keluarga tidak mampu membeli bahan makanan yang cukup sesuai kebutuhan. Hal 

ini dapat berpengaruh status gizi balita yang buruk. Begitu juga sebaliknya, jika pendapatan orangtua 

tinggi maka kebutuhan gizi anggota keluarga akan lebih terjamin (9). Pekerjaan dan pendapatan 

keluarga yang cukup diharapkan akan mendorong keluarga lebih mudah untuk memenuhi kebutuhan 

gizi anak (10). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status Gizi Anak  

 

Status Gizi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak Normal  

Normal 

7 

43 

14 

86 

Total 50 100 

 

Pada tabel 2 menunjukan bahwa status gizi anak mayoritas memiliki status gizi normal (86%). 

Status gizi anak pada penelitian ini dilihat berdasarkan BB/U. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa masih terdapat balita dengan status gizi tidak normal (kurang/lebih) sebanyak 14%. 

Status gizi adalah kondisi gizi badan akibat asupan makan yang buruk jangka yang 

lama,beserta pengeluarannya. Status gizi kurang dari normal mengakibatkan terhambatnya 

pertumbuhan dan perkembangan balita (11). Malnutrisi pada anak merupakan masalah yang 

kompleks dengan berbagai faktor penyebabnya. Konsekuensi dari malnutrisi dapat berakibat jangka 

pendek maupun jangka panjang terutama bagi anak-anak. Penelitian sebelumnya telah 

mengidentifikasi bahwa kemiskinan tidak hanya sebagai penyebab gizi buruk, tetapi juga sebagai 

konsekuensi dari gizi buruk (12). Beberapa penelitian juga telah melaporkan bahwa faktor 

lingkungan dan pola makan merupakan salah satu penyebab kekurangan gizi, terutama pada anak-

anak. Pola makan dan penyakit dianggap sebagai faktor penentu utama, sedangkan akses terhadap 

fasilitas layanan kesehatan, makanan sehat dan lingkungan fisik, pengetahuan gizi, praktik 

pemberian makan, tingkat pendidikan, pendapatan rumah tangga, dan ketahanan pangan rumah 

tangga. Keterkaitan faktor-faktor ini digambarkan sebagai sebagai lingkaran setan. Selain itu, 

perubahan iklim telah dicatat sebagai faktor kritis dalam gizi buruk pada anak, terutama 
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memengaruhi ketersediaan, akses, dan pemanfaatan pangan, serta air, sanitasi, serta paparan risiko 

kesehatan dan penyakit (13).  

 

Tabel 3. Uji Bivariat Pengaruh Status Ekonomi Keluarga dengan Status Gizi Anak 

 

Status Ekonomi Keluarga 

Status Gizi Anak 
Total p-value 

Tidak Normal Normal 

n % n % n %  

Jenis Pekerjaan Ayah 

PNS/TNI/POLRI 

Swasta dan lainnya 

 

4 

3 

 

20 

10 

 

16 

27 

 

80 

90 

 

20 

30 

 

100 

100 

 

0,416 

Status Pekerjaan Ibu 

Ibu Rumah Tangga 

Bekerja 

 

1 

6 

 

3,6 

27,3 

 

27 

16 

 

96,4 

72,7 

 

28 

22 

 

100 

100 

 

0,023* 

Penghasilan Keluarga 

≤ 2,5 juta 

>2,5 juta 

 

3 

4 

 

10 

20 

 

27 

16 

 

90 

80 

 

30 

20 

 

100 

100 

 

0,416 

 

Pada tabel 3 diketahui bahwa status pekerjaan ibu mempunyai pengaruh terhadap status gizi 

anak dengan p-value 0,023, sedangkan jenis pekerjaan ayah (p-value 0,416) dan penghasilan 

keluarga (p-value 0,416) tidak berpengaruh terhadap status gizi anak. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jenis pekerjaan ayah tidak memiliki pengaruh dengan 

status gizi anak. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara status gizi dan pekerjaan orang tua (14, 15). Hal ini dapat 

disebabkan jenis pekerjaan ayah bukan merupakan variabel yang mempunyai pengaruh langsung 

terhadap status gizi anak. Berdasarkan penelitian sebelumnya faktor yang paling konsisten terkait 

dengan malnutrisi anak adalah pendidikan ibu, pendapatan rumah tangga, status gizi ibu, usia anak, 

ketersediaan fasilitas sanitasi di rumah, jumlah anggota keluarga, urutan kelahiran dalam keluarga, 

dan berat lahir anak. Selain itu, riwayat praktik menyusui dan mengasuh anak, jenis kelamin, serta 

status sosial ekonomi anak juga dapat berkontribusi terhadap malnutrisi anak (16). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status 

pekerjaan ibu dengan status gizi anak. Hal ini didukung dengan penelitian sebelumnya bahwa ibu 

yang tidak bekerja memiliki risiko anak dengan kekurangan gizi dibandingkan dengan ibu yang 

bekerja yang mendapatkan gaji bulanan dari pekerjaan mereka. Ibu yang bekerja dapat berkontribusi 

pada pendapatan keluarga (17). Penelitian lain juga menyebutkan bahwa pekerjaan ibu memiliki efek 

positif dan signifikan terhadap status gizi. Meskipun pekerjaan ibu dapat meningkatkan pendapatan 

keluarga, tetapi dalam beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa hal itu dapat berdampak buruk 

pada kesehatan anak (18). Salah satu upaya untuk meningkatkan gizi anak dengan memberdayakan 

perempuan. Hal ini merupakan salah satu upaya yang penting dan saling berkaitan. Membina 

lapangan kerja bagi perempuan sering kali dipandang sebagai jalan untuk mencapai tujuan ini, 

terutama jika hal itu membantu memberdayakan ibu dari anak-anak yang kekurangan gizi (19). 

Berdasarkan penghasilan keluarga, hasil penelitian ini menunjukan tidak ada pengaruh antara 

penghasilan keluarga dengan status gizi anak. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa 

pendapatan keluarga tidak memiliki hubungan signifikan dengan status gizi anak balita. Penelitian 

tersebut menunjukkan pola makan terbukti memiliki dampak signifikan terhadap status gizi. Hal ini 
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menegaskan bahwa kualitas makanan yang diberikan kepada anak lebih menentukan dibandingkan 

tingkat pendapatan itu sendiri (20). Penelitian lain juga menunjukan bahwa penghasilan keluarga 

sering kali tidak berbanding lurus dengan status gizi jika tidak disertai alokasi yang tepat untuk 

kebutuhan gizi anak. Hal ini terjadi dapat disebabkan oleh keluarga mempunyai penghasilan cukup, 

tetapi memiliki manajemen belanja keluarga yang masih kurang baik, seperti pemenuhan zat gizi 

anak tidak menjadi prioritas dalam keluarga sehingga dapat mengakibatkan anak mengalami status 

gizi kurang. Sebaliknya, walaupun keluarga memiliki pendapatan yang kurang, tetapi lebih 

memprioritaskan dalam pemilihan pangan keluarga yang baik maka anak akan memiliki status gizi 

yang tergolong normal (5).  

 

4.    KESIMPULAN DAN SARAN 

 Status pekerjaan ibu mempunyai pengaruh terhadap status gizi anak. Sedangkan jenis 

pekerjaan ayah dan penghasilan keluarga tidak berpengaruh terhadap status gizi anak. 

Berdasarkan hasil ini maka dapat disarankan bahwa upaya peningkatan pengetahuan orang tua 

dalam memilih makanan yang bergizi, distribusi sumber daya keluarga, serta dukungan lingkungan 

seperti layanan kesehatan dapat membantu dalam mengatasi masalah gizi anak. Selain itu, program 

pemberdayaan ibu perlu digalakkan khususnya dalam hal pengelolaan waktu antara pekerjaan dan 

pemenuhan kebutuhan gizi anak. Pelatihan mengenai manajemen gizi keluarga dan pola asuh gizi 

yang baik dapat dilakukan melalui kegiatan di posyandu, PKK, atau komunitas lokal. 
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